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"Produksi Krupuk lkan dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus
di UD. Kobessah SMK Islam Tanjung)." Penelitian ini bertujuan memahami
proses produksi krupuk ikan di UD. Kobessah, mengevaluasinya dari sudut
pandang ekonomi syariah, dan menganalisis kesenjangan dalam penerapan
prinsip-prinsip ekonomi syariah. Produksi adalah proses transformasi input
menjadi output yang, dalam Islam, memperbaiki kondisi fisik dan moral untuk
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, melibatkan wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumen.
Analisis deskriptif dan SWOT digunakan untuk menyesuaikan produksi dengan
prinsip Islam, seperti penggunaan bahan halal, menjaga kebersihan alat, dan
penerapan nilai-nilai keadilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi krupuk ikan di UD.
Kobessah didukung oleh berbagai faktor seperti bahan baku berkualitas,
sumber daya alam bertanggung jawab, modal cukup, tenaga kerja terampil,
pengemasan tepat, dan strategi pemasaran efektif. Implementasi prinsip
ekonomi syariah berhasil menjamin kehalalan dan kualitas produk serta
mendukung kesejahteraan ekonomi masyarakat. Analisis SWOT menunjukkan
kekuatan pada variasi produk dan harga terjangkau, dengan kelemahan pada
stabilisasi harga bahan baku dan inovasi. Peluang ekspansi pasar besar, namun
ancaman dari fluktuasi harga bahan baku dan persaingan pasar tetap ada.
Strategi fokus dan inovatif diperlukan untuk mengintegrasikan prinsip ekonomi
syariah dalam seluruh aspek produksi.
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“Fish Crackers Production in the Perspective of Sharia Economics
(Case Study at UD. Kobessah SMK Islam Tanjung).” This study aims to
understand the production process of fish crackers at UD. Kobessah, evaluating
it from the perspective of sharia economics, and analyzing gaps in the
application of sharia economic principles. Production is the process of
transforming inputs into outputs that, in Islam, improve physical and moral
conditions for happiness in this world and the hereafter.

This research used a qualitative approach with descriptive methods,
involving interviews, field notes, photographs, and documents. Descriptive and
SWOT analyses were used to adjust production to Islamic principles, such as
the use of halal ingredients, keeping tools clean, and the application of justice
values.

The results showed that the production of fish crackers at UD. Kobessah
is supported by various factors such as quality raw materials, responsible
natural resources, sufficient capital, skilled labor, proper packaging, and
effective marketing strategies. The implementation of sharia economic
principles successfully guarantees halal and quality products and supports the
economic welfare of the community. SWOT analysis shows strengths in
product variety and affordable prices, with weaknesses in raw material price
stabilization and innovation. Opportunities for market expansion are great, but
threats from fluctuating raw material prices and market competition remain. A
focused and innovative strategy is needed to integrate Islamic economic
principles in all aspects of production.
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